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Abstrak 

Masa lanjut usia, individu sangat rentan karena proses tahap akhir dari kehidupan manusia 
yang ditandai dengan penurunan kemampuan tubuh dalam beradaptasi terhadap 
lingkungan serta ketidakmampuan untuk mempertahankan keseimbangan fisiologis 
dalam situasi yang menimbulkan stres. Lansia dengan konsidi yang penuh tekanan akan 
mendapati kualitas tidur yang buruk, yang selanjutnya dapat menyebabkan depresi dan 
kecemasan yang sering kali mengganggu pola tidurnya. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan tingkat stres dengan kualitas tidur pada lansia. Desain penelitian 
menggunakan metode kuantitatif, sampel sebanyak 101 lansia dengan teknik purposive 
sampling. Instrumen dalam penelitian ini yaitu kuesioner Depression Anxiety and Stress 
Scale (DASS-42) dan Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI), analisa data menggunakan 
uji rank-spearman. Hasil penelitian menunjukkan lebih dari setengahnya lansia dengan 
tingkat stres kategori sedang dan lansia mengalami kualitas tidur buruk. Hasil penelitian 
menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara tingkat stres dengan kualitas tidur 
pada lansia. 

Abstract 
In old age, individuals are very vulnerable because of the final stage of human life which 
is marked by a decrease in the body's ability to adapt to the environment and the inability 
to maintain physiological balance in stressful situations. Elderly people with stressful 
conditions will experience poor sleep quality, which can then lead to depression and 
anxiety that often disrupt their sleep patterns. This study aims to determine the 
relationship between stress levels and sleep quality in the elderly. The research design 
used a quantitative method, a sample of 101 elderly people with a purposive sampling 
technique. The instruments in this study were the Depression Anxiety and Stress Scale 
(DASS-42) questionnaire and the Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI), data analysis 
using the rank-spearman test. The results showed that more than half of the elderly with 
moderate stress levels and elderly people experienced poor sleep quality. The results 
showed that there was a significant relationship between stress levels and sleep quality 
in the elderly. 
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PENDAHULUAN 
Kelompok umur yang sangat rentan terhadap stres ialah lansia hal itu disebabkan oleh adanya 

berbagai permasalahan pada kehidupan mereka (Saroinsong et al., 2023). Suatu peristiwa dan masalah 
dalam keseharian mereka merupakan penyebab yang paling sering terjadi  tak hanya itu banyak lansia yang 
meanggap sendiri dan tak berharga, dan sebagian pula yang mengalami stres (Rahman, 2018). Kemunduran 
kemampuan tubuh dalam beradaptasi terhadap stres lingkungan serta ketidakmampuan dalam menjaga 
keserasian tubuh pada perihal stres fisiologis merupakan tahap kehidupan lansia. Mengalami kecemasan 
terkait masalah yang tidak terdefinisi, merasakan kelelahan, bangun tidur dengan tubuh yang terasa nyeri, 
mengalami keletihan, serta merasakan degupan jantung yang tidak teratur. merupakan gejala penyebab dari 
kualitas tidur yang menurun karena stres. Kualitas tidur yang buruk, depresi dan kecemasan seringkali 
mengganggu tidur seorang lansia yang sedang merasakan stres (Khoirina, 2021). 

Menurut data World Health Organization (WHO) sebanyak 264 juta penduduk dunia mengalami 
stress dan/atau depresi pada tahun 2019. Didapatkan data bahwa angka kejadian stres mayoritas terjadi pada 
wanita (54,62%) dibandingkan pada pria (45,38%). Sementara itu, di Indonesia didapatkan sebesar 36,7- 
71,6% (Sugiyanto & Husain, 2022). Sebanyak 7,18%  kejadian stres terdeteksi di Jawa Timur jumlah angka 
kejadian stresnya sebanyak 7,18%, yang mana hal tersebut merupakan suatu masalah gangguan mental 
yang sering ditemukan pada lanjut usia (Salam et al., 2018). 
Menurut Dewi (2021) sebanyak 40% sampai 50% kejadian di Indonesia yang mengalami gangguan tidur 
dan sebagian besar termasuk dalam kategori lansia hal ini biasanya terjadi secara bersamaan dengan 
keadaan lain seperti masalah fisik, penyakit kejiwaan (depresi, gangguan kecemasan) sehingga dapat 
menimbulkan buruknya kualitas tidur. Menurut Pusat Data dan Informasi Kementrian Kesehatan RI tahun 
2017 masalah yang paling dominan terjadi ialah gangguan tidur yakni sekitar 67% dari populasi usia diatas 
65 tahun. Terjadinya gangguan tidur yang cukup tinggi pada lansia di Indonesia tentu akan mempengaruhi 
kualitas tidurnya. 

Berdasarkan hasil yang didapatkan pada studi pendahuluan melalui wawancara kepada bidan desa di 
Posyandu Dusun Ngabar Krajan Pasuruan didapatkan jumlah lansia sebanyak 135 orang. Kemudian peneliti 
mewawancara 7 orang responden didapatkan hasil 5 dari 7 orang responden mengalami gelaja seperti 
mudah gelisah, mudah marah, sakit kepala dan sulit tidur. Adapun persentase dari gejala yang dialami dari 
7 orang responden tersebut ialah, sebanyak 28.5% dari 7 orang responden yang merasakan mudah gelisah. 
Sebanyak 42.8% dari jumlah responden mengalami gejala mudah marah. Pada gejala sakit kepala 
didapatkan sebanyak 57.1% sedangkan untuk gejala sulit tidur didapatkan sebanyak 71.4% dari jumlah 
responden yang diwawancara. Pada kegiatan wawancara tersebut terdapat 2 orang responden yang tidak 
mengalami gejala yang mana jika dipresentasekan didapatkan sebanyak 28,5% dari jumlah responden. 

Menurut (Kaunang et al., 2019) Kemunduran fisik dan psikologis pada lansia terjadi secara bertahap, 
sehingga tidak sedikit lansia yang merasakan stres pada kejadian tersebut. Terjadinya ketidakseimbangan 
antara tuntutan dan kemampuan utnuk mengatasinya merupakan suatu respon fisiologis dan psikologis yang 
disebut dengan stres (Saroinsong et al., 2023). Tekanan stressor pada lansia berupa perubahan yang 
mengharuskan untuk menyesuaikan diri serta akibat kurangnya kesiapan untuk menghadapi perubahan 
yang dialami. (Lasanuddin et al., 2023). Banyaknya masalah yang dialami oleh lansia mengakibatkan 
seberapa banyak atau sedikit dari mereka mengalami tekanan yang mereka hadapi (Wati, 2024). 
Melimpahnya tekanan yang dijumpai oleh setiap lansia selaku akibat dari stresor berupa beberapa 
perubahan baik fisik, mental, maupun sosial dalam kehidupan yang dijalani (Putri, 2020). 

Menurut Tristianti (2018) murung, berperilaku lambat, kehilangan nafsu, gelisah, tidak mampu 
berkonsentrasi, cepat marah, nyeri dada, sakit kepala, dan jantung berdebar ialah suatu imbas yang timbul 
dari gejala stres. Hal tersebut menimbulkan berbagai dampak dalam kehidupan setiap lansia (Salam et al., 
2018). Dalam kondisi tertentu, dampak negatif seperti tekanan darah tinggi, penyakit jantung, penurunan 
sistem kekebalan tubuh, pusing, sedih, sulit berkonsentrasi, tidak bisa tidur seperti biasanya, terlampau 
sensitif, mengalami depresi serta hal lainnya juga dapat terjadi (Hidaayah, 2015). Semakin tinggi tingkat 
stres seorang lansia, semakin sedikit durasi  tidur yang mereka dapatkan. Perubahan dominan pada lansia 
adalah perubahan kebiasaan tidur atau kualitas tidur. (Putri, 2020). 

Pola tidur buruk berkaitan dengan kesehatan mental seperti stres yang mana hal ini terjadi karena 
eratnya hubungan antara stres dan tidur. Beberapa mekanisme stres yang dapat mempengaruhi kualitas tidur 
seperti adanya peningkatan hormon epinefrin, kortisol, dan norepinefrin yang merangsang aktivitas saraf 
simpatis, sehingga terjadi gangguan tidur pada seseorang (Permatasari, 2020). Pola tidur lansia yang efektif 
dapat dilihat dari persiapan pola tidur lansia pada malam hari seperti total peluang tidur (kuantitas tidur), 
faktor kedalaman tidur (kualitas tidur), latensi tidur, dan keleluasaan untuk tertidur tanpa bantuan medis 
(Lasanuddin et al., 2023). 
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Beberapa hal yang dapat mempengaruhi kualitas tidur yang paling dominan ialah pola hidup, 
selanjutnya olahraga, disusul dengan stress sosial, makanan serta kalori (Saroinsong et al., 2023). Kualitas 
tidur yang buruk pada orang lanjut usia disebabkan oleh keterlambatan mulai tidur, menurunnya efisiensi 
tidur, terbangun lebih awal, dan kesulitan untuk kembali tidur. Seiring bertambahnya usia, kualitas tidur 
berubah dan jumlah waktu tidur REM berkurang. Kemampuan fisik yang menurun terjadi karena adanya 
transisi pola tidur lansia yang mana kekukuhan organ dalam tubuh yang melemah, diantaranya jantung, 
paru-paru, dan ginjal. Hal ini dapat menumbulkan daya tahan tubuh dan kekebalan tubuh terpengaruh 
(Lasanuddin et al., 2023). Maka dari itu, timbul beberapa aspek yang dapat menyebabkan stres dan pola 
tidur yang kurang baik pada orang lanjut usia. Sehingga, diperlukan tindakan yang tepat, termasuk 
kemampuan beradaptasi terhadap berbagai perubahan guna meminimalisir stres. Tingkat stress dikatakan 
menurun ketika lansia tersebut mampu meperkenankan dan mengadaptasikan diri dengan beragam insiden 
yang mengubah kehidupannya. Dengan begitu, proses untuk meningkatkan kualitas tidur pada lansia 
berjalan dengan baik. Hasilnya, tidak ada orang lanjut usia yang akan menderita kualitas tidur yang buruk 
dan mutu tidur yang buruk. Sesuai dengan latar belakang yang tertulis diatas, peneliti berinisiatif untuk 
mengadakan penelitian mengenai hubungan tingkat stress dengan kualitas tidur pada lansia. 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain pendekatan cross-sectional. Jumlah 
populasi penelitian ini berjumlah 135 lansia dari jumlah sampel minimal 101 responden yang diambil dari 
kriteria inklusi dan eksklusi yang sudah di tetapkan. Kriteria inklusi meliputi, lansia yang berusia >60tahun, 
lansia yang bersedia menjadi responden, lansia yang mampu berkomunikasi dengan baik dan warga 
posyandu lansia Dusun Ngabar Krajan Pasuruan. Kriteria eksklusi meliputi, lansia yang tidak bersedia 
menjadi sampel, lansia yang sudah mengalami kepikunan dan tidak mampu berkomunikasi dengan baik 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Pengumpulan data 
menggunakan instrumen DASS 42 dan PSQI. Pengambilan data melalui kuesioner dalam bentuk kertas 
yang di bagikan kepada responden saat menghadiri posyandu lansia. Variabel indapenden dalam penelitian 
ini yaitu tingkat stres, sedangkan variabel dependen yaitu kualitas tidu.  Analisa data dalam penelitian ini 
menggunakan rank-spearmen melalui SPSS versi 27, karena data yang diukur adalah data kategori 
nonparametik berupa data ordinal dan ordinal. 
 
HASIL 

Berikut ini adalah distribusi data terkait karakteristik responden menurut jenis kelamin, umur, status 
pendidikan, status pekerjaan, tinggal bersama dan penyakit yang sedang diderita. Pada tabel 1 
menunjukan bahwa karakteristik jenis kelamin didapatkan dari 101 responden sebagian besar 
responden adalah lansia perempuan sebesar 82 orang lansia (81,2%) dan berdasarkan karakteristik 
usia hampir sebagian besar responden berusia 60-70 tahun sebesar 67 orang lansia (66,3%). 
Karakteristik berdasarkan tingkat pendidikan terbanyak adalah SD sebesar 56 orang lansia (55,4%) 
dengan pekerjaan yang didominasi adalah tidak bekerja sebanyak 50 orang lansia (49,5%). 
Berdasarkan karakteristik umumnya responden tinggal bersama suami/istri sebanyak 63 orang 
lansia (62,4%) sedangkan karateristik penyakit yang sedang di derita responden sebagian besar 
hipertensi sebesar 47 orang lansia (46,5%).   
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Tabel 1 Karakteristik Umum Responden (n=101) 

 
Tabel 2 Tingkat Stres  

    Variabel Kategori    Frekuensi (f)    Prosentase (%) 
Tingkat Stress Normal 15 14,8 

Ringan 19 18,8 
Sedang 58 57,4 
Berat 7 6,9 

  Sangat Berat 2 2,0 
Jumlah                   101                                          100 

 
Tabel 3 Kualitas Tidur  

Variabel Kategori Frekuensi (f) Prosentase (%) 
Kualitas Tidur 
 
Jumlah 

Baik 17 16,8 
Buruk 84 83,2 

 101 100 

Karakteristik Frekuensi (f) Persentase (%) 
Jenis Kelamin   
Laki-Laki 18 17,8 
Perempuan 82 81,2 
Usia   
60-70th 67 66,3 
71-81th 33 32,7 
82-92th 1 1 
>93th 0    0 
Pendidikan   
Tidak Sekolah 8    7,9 
SD 56 55,4 
SMP 24 23,8 
SMA 8   7,9 
Perguruan Tinggi 5   5 
Pekerjaan   
Tidak Bekerja 50 49,5 
Petani 26 25,7 
Swasta 16 15,8 
PNS 0   0 
Lainnya 9   8,9 
Tinggal bersama   
Suami/Istri 63 62,4 
Anak 30 29,7 
Sendiri 7   6,9 
Menantu 1   1 
Lainnya 0   0 
Penyakit Yang Sedang Di Derita   
Hipertensi 47 46,5 
Jantung 4   4 
Diabetes 7   6,9 
Nyeri 32 31,7 
Lainnya 11 10,9 
Total 101 100 
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Berdasarkan tabel 2 menunjukan tingkat stres pada lansia dengan kategori normal 
sebanyak 15 lansia (14,9%), ringan sebanyak 19 lansia (18,8%), sedang sebanyak 58 lansia 
(57,4%), berat sebanyak 7 lansia (6,9%) sedangkan pada kategori sangat berat sebanyak 2 
lansia ( 2,0%). 

Berdasarkan tabel 3 menunjukan kualitas tidur yang baik pada sebanyak 17 lansia (16,8%) 
sedangkan kualitas tidur yang buruk sebanyak 84 lansia (83,2%). Berdasarkan pengujian statistik 
Rank-Spearman didapatkan p-value sebesar <0,001 dengan  alpha 0,05. Kesimpulan pada penelitian 
ini adalah p-value <0,001) < α (0.05) yang berarti H1 diterima yang dapat diartikan ada hubungan 
yang signifikan antara tingkat stres dengan kualitas tidur pada lansia di Posyandu Lansia Dusun 
Ngabar Krajan Ngabar. 

Nilai koefisien korelasi dalam penelitian ini yaitu sebesar 0,707 menunjukkan keeratan 
hubungan antara dua variabel berada pada kategori kuat dan bernilai positif bersifat searah yang 
artinya semakin tinggi tingkat stres maka semakin buruk kualitas tidur pada lansia di Posyandu 
Dusun Ngabar Krajan Pasuruan. 
 
PEMBAHASAN 
Hubungan Tingkat Stres dengan Kualitas Tidur 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai tingkat stres pada lansia di posyandu lansia dengan 
jumlah 101 responden dapat di kategorikan dalam 5 kelompok, yaitu normal, ringan, sedang, berat 
dan sangat berat. Data menunjukkan bahwa sebanyak 15 responden (14,9%) dikategorikan dalam 
tingkat stres normal, pada tingkat stres ringan didapatkan sebanyak 19 responden (18,8%), 
sedangakan pada tingkat stres sedang sebanyak 58 responden (57,4%), serta terdapat 7 responden 
(6,9%) mengalami tingat stres berat dan 2 responden (2,0%) mengalami tingkat stres berat. Hasil Ini 
membuktikan mayoritas responden masih mengalami tingkat stres yang beraneka ragam, karena stres 
memiliki sifat subjektif dan dipengaruhi banyak aspek. 

Berdasarkan hasil penelitian ini kebanyakan responden berjenis kelamin perempuan yakni 
sebanyak 82 orang (81,2%). Menurut penelitian Wati (2024) menyatakan bahwa perempuan 
mengalami ketidakseimbangan hormon yang dapat meningkatkan tingkat stres. Selain itu, 
perempuan lebih rentan terhadap situasi stres dibandingkan pria. Menurut pendapat peneliti 
perempuan lebih sering mengalami stres karena dampak dari perubahan hormon yang dapat 
mempengaruhi suasana hati dan tidak hanya itu faktor lain bisa karena tekanan sosial, masalah 
keluarga dan peran ganda. 

Berdasarkan survei pada karakteristik usia, responden terbanyak yaitu sebanyak 67 orang 
merupakan penduduk usia lanjut yang berusia 60 sampai dengan 70 tahun. (66,3%). Hasil penelitian 
ini sejalan dengan Lasanuddin et al (2023) mengatakan seseorang pada usia 60 tahun keatas 
menjumpai beberapa masalah terutama dalam hal psikologis yang menjadi sumber tekanan. Menurut 
opini peneliti pertambahan usia dilanjut usia, perubahan fisik, masalah keuangan, perubahan sosial 
dan kesepian yang dapat menyebabkan lansia mengalami tingkat stres yang tinggi. 

Menurut penelitian Kurniawati et al (2020) reaksi fisik seperti pelepasan hormon berlebih ke 
dalam darah, peningkatan detak jantung, dan peningkatan pernapasan dipicu oleh stres. Berdasarkan 
hasil penelitian karakteristik penyakit sebagian besar responden menderita hipertensi sebesar 47 
orang lansia (46,5%). Penelitian ini sejalan dengan penelitian Sigit Kurniawan et al (2023) 
menyatakan menurutnya semakin bertambahnya umur lansia maka masalah psikologis dan masalah 
kesehatan pada lansia juga meningkat. Peneiti berpendapat bahwa lansia yang menderita penyakit 
dapat merasakan perubahan fungsi fisiologis yang signifikan. Perubahan fungsi tersebut tidak hanya 
berimbas pada kesehatan fisik, tetapi juga dapat mempengaruhi kualitas hidup seseorang, maka 
berkemampuan untuk mencetuskan stres bagi para lansia yang mengalaminya. 

Dalam penelitian ini, di temukan bahwa dari total 101 responden terdapat 17 kualitas tidur 
baik (16,8%) dan 84 dengan kualtas tidur buruk (83,2%). Hasil tersebut memperlihatkan bahwa 
banyaknya responden mengalami kualitas tidur buruk, hal ini mengindikasikan bahwa responden 
yang mengalami kualitas tidur buruk artinya mengalami keluhan kurangnya durasi tidur malam atau 
kurangnya waktu saat beristirahat.  

Menurut penelitian Leba (2020) mengatakan bahwa pola tidur lansia mengalami beberapa 
pergantian selama proses penuaan yang membedakan dari orang dengan usia yang lebih muda. 
Semakin tua seseorang maka berpengaruh terhadap penurunan durasi tidurnya, itulah sebabnya usia 
memiliki dampak besar pada kualitas tidur setiap lansia. Berdasarkan hasil penelitian karakteristik 
usia hampir sebagian besar responden berusia 60-70 tahun sebesar 67 orang lansia (66,3%). Menurut 
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opini peneliti pertambahan usia dapat mempengaruhi kualitas tidur dan istirahat secara normal hal 
ini berdampak signifikan terhadap kesehatan fisik, mental dan kualitas hidup mereka. Dibutuhkan 
waktu lebih lama untuk tertidur dan waktu tidur lansia akan lebih sedikit..  

Berdasarkan hasil penelitian karakteristik jenis kelamin adalah lansia perempuan sebesar 82 
orang lansia (81,2%) yang mengalami kualitas tidur yang buruk. Menurut teori Potter & Perry pada 
tahun 2019 menunjukkan salah satu penyebab dari terjadinya kualitas tidur yang buruk pada lansia 
ialah usia 60 hingga 91 tahun yang mana sebagian besar berjenis kelamin perempuan (Pramana, 
2023).  Menurut peneliti lansia Penyusutan suatu hormon estrogen  dapat menentukan suatu 
kesehatan mental, membuat seseorang lebih emosional, gelisah dan  cemas, dan wanita yang lebih 
berumur mungkin merasa lebih sulit tidur.  

Menurut penelitian Cici Haryati et al (2022) menyatakan bahwa status kesehatan lansia dapat 
menjadi faktor yang mempengaruhi kualitas tidur karena membuat lansia terbangun sehingga pola 
tidurnya menurun. Berdasarkan hasil penelitian karakteristik penyakit sebagian besar responden 
menderita hipertensi sebesar 47 orang lansia (46,5%) yang mengalami kualitas tidur yang buruk. 
Menurut opini peneliti kualitas tidur pada lansia dapat berpengaruh pada kesehatan fisik sehingga 
dapat terserang penyakit. Bertambahnya usia banyak penyakit-penyakit yang menyebabkan lansia 
kurang nyenyak tidur karena merasakan sakit dan nyeri akibat penyakit yang diderita. 

Berdasarkan hasil dari uji statistik menghasilkan nilai p-value sebesar <0,001 yang lebih kecil 
dari taraf signifikansi <0,005. Hal ini dapat diartikan bahwa Hubungan antara Tingak Stres dengan 
Kualitas Tidur Lansia di Posyandu Dusun Ngabar Krajan Pasuruan. 

Dari hasil tersebut sesuai dengan penelitian Hindriyastuti & Zuliana (2018) Stres memiliki 
dampak yang signifikan terhadap kualitas tidur individu. Kondisi stres dapat menyebabkan 
peningkatan kadar adrenalin, detak jantung yang mempercepat, serta peningkatan aliran darah, yang 
pada gilirannya menyebabkan individu tetap terjaga dan mengalami kecemasan. Hal ini akhirnya 
mengganggu kemampuan seseorang untuk tidur secara memadai. Stres memiliki dampak  besar pada 
kualitas tidur seseorang. Orang yang menderita stres mengalami kesulitan untuk rileks dan 
mendapatkan tidur yang cukup. (Lasanuddin et al., 2023). Penelitian yang dilakukan oleh Bustaman 
(1998 dalam Apriani, 2019)) mengatakan bahwa meningkatnya durasi tidur yang diperlukan terdapat 
dalam keadaan tertentu, seperti saat terjadi peralihan pekerjaan, peningkatan aktivitas mental, depresi 
atau frustrasi, serta masa-masa yang dipenuhi dengan stres. 

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Wikaningtyas et al (2024) lansia yang memiliki 
masalah stress mengalami ketegangan otot dapat menyebabkan aktivasi saraf simpatik, yang 
berdampak pada peningkatan kegelisahan dan ketidakrileksan seseorang. Ketika seseorang 
mengalami stres, akan terjadi peningkatan kadar hormon kortisol dalam tubuh. hal itu dapat 
berpengaruhi pada susunan saraf dalam tubuh manusia berperan penting dalam menjaga kesadaran, 
sehingga terjadi peningkatan pada hormon-hormon tertentu. Hal ini juga berpengaruh terhadap siklus 
tidur Non Rapid Eye Movement (NREM) dan Rapid Eye Movement (REM). Akibatnya, seseorang 
dapat mengalami sering terbangun di malam hari dan mengalami mimpi buruk. 

Berdasarkan sejumlah penelitian, terdapat berbagai aspek yang berkontribusi terhadap stres 
dan penurunan kualitas tidur pada lansia. Oleh karena itu, diperlukan pengendalian yang benar untuk 
membantu kebutuhan tidur mereka. Secara umum, durasi tidur yang disarankan bagi lansia adalah 
antara 6 hingga 7 jam per hari. Meskipun mereka sering menghabiskan lebih banyak waktu di tempat 
tidur, lansia sering mengeluhkan terbangun di malam hari, kurangnya waktu tidur yang berkualitas, 
dan kecenderungan untuk tidur siang yang lebih lama. (Mu’azaroh & Murtiyani, 2024).  

Menurut opini peneliti Lansia yang mengalami stres umumnya akan merasakan kecemasan 
terhadap berbagai masalah yang tidak jelas, kelelahan, mudah tersinggung, serta merasakan detak 
jantung yang meningkat, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi kualitas tidurnya. Stres yang 
dialami oleh lansia sering kali disebabkan oleh faktor bertambahnya usia. Pada umumnya, proses 
penuaan pada lansia akan diikuti perubahan kualitas tidur dan istirahat mereka begitu pula halnya 
yang wajar terjadi. Berbagai faktor seperti, masalah kesehatan, kehilangan, masalah sosial, dan 
perasaan cemas dengan masa depan dapat terjadi pada lansia yang mengalami stres. Stress yang 
tinggi dapat merangsang sistem saraf simpatik yang meningkatkan kewaspadaan dan mempersulit 
proses relaksasi yang diperlukan untuk tidur yang berkualitas. Kekurangan tidur pada lansia 
memberikan pengaruh buruk terhadap fisik, kemampuan kognitif dan juga ualitas hidup. 
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SIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisa data yang dilakukan dan hasil penelitian yang di dapatkan maka 

dapat ditarik kesimpulan berdasarkan tujuan penelitian bahwa ada hubungan yang signifikan antara 
tingkat stres dengan kualitas tidur pada lansia di Posyandu Lansia Dusun Ngabar Krajan Ngabar. 
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